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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seiring berjalannya waktu, teknologi yang akan dibuat oleh manusia akan 

semakin berkembang yang dimana salah satunya adalah Society 5.0 yang digagas 

oleh negara Jepang. Hal ini memungkinkan kita menggunakan ilmu pelngeltahuan 

ylang belrbasis modelrn (Al, Robot, lot) untuk suatu kelbutuhan manusia delngan 

tujuan agar manusia dapat hidup delngan nylaman. ELra Socieltyl 5.0 ini dibuat selbagai 

relsolusi atas relvolusi Industri 4.0.   

Melnurut Kelmelntelrian Keluangan, pada elra Socieltyl 5.0 selkarang ini, dimana 

manusia akan me lnjadi pusatnyla (human celntelreld) delngan teltap belrbasis telknologi 

(telchnologyl baseld). Dimana dampak dari e lra telrselbut pastiny la akan sangat 

melmpelngaruhi dunia Pelndidikan, ylang melngharuskan prosels pelmbellajaran 

dituntut untuk lelbih melndelwasakan selrta lelbih melncelrdaskan pelselrta didik. Konselp 

Socieltyl 5.0 melrupakan pelnylelmpurnaan dari konselp-konselp y lang ada selbellumnyla. 

Dalam upayla melmpelrtahankan elksistelnsi nelgara pada elra Socieltyl 5.0 dimana 

komponeln utamanyla adalah manusia ylang mampu melnciptakan nilai baru mellalui 

pelrkelmbangan telknologi, pelncapaian tujuan utama selpe lrti melmpelrtahankan 

kellangsungan hidup bangsa dan nelgara, mellakukan tindakan telrbaik bagi bangsa, 

melnjaga idelntitas se lrta intelgritas bangsa dan nelgara, delngan teltap belrlandaskan 

nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945, kelrap digambarkan se lbagai suatu hal ylang 

sellalu dilakukan dalam belntuk fisik harus selge lra diubah telntunyla melnylelsuaikan 

pelrkelmbangan telknologi telrselbut. 



2 
 

 
 

Pada elra se lkarang ini kita dipaksa untuk mampu melnghadapi pelrubahan-

pelrubahan ylang telrjadi. Dimana manusia selbagai pusatnyla harus mampu 

melnguasai pelrubahan atau mampu belradaptasi di elra Socieltyl 5.0 ini. Dalam hal ini 

juga belrhubungan elrat delngan dunia Pe lndidikan dimana manusia dibelntuk pelrtama 

kali dari selkolah. Dunia Pelndidikan melmpunylai pelran ylang sangat pelnting dalam 

melmpelrsiapkan kelbutuhan-kelbutuhan dunia kelrja di elra selkarang ini.  

Delfinisi pelndidikan melnurut KBBI adalah prose ls pelngubahan sikap dan tata 

laku selselorang atau kellompok orang dalam usaha melndelwasakan manusia mellalui 

upayla pelngajaran dan pellatihan. Seldangkan melnurut UU No. 20 Tahun 2023, 

Pelndidikan adalah usaha sadar dan telrelncana untuk melwujudkan suasana bellajar 

dan prosels pelmbellajaran agar pelselrta didik selcara aktif melngelmbangkan potelnsi 

dirinyla untuk melmiliki kelkuatan spiritual kelagamaan, pelngelndalian diri, 

kelpribadian, kelcelrdasan, akhlak mulia, selrta keltelrampilan ylang dipelrlukan dirinyla, 

masylarakat, bangsa dan nelgara. Dimana mellalui keldua pelngelrtian di atas dikeltahui 

bahwa Pelndidikan melmiliki pelranan ylang pelnting dalam melnghadapi 

pelrkelmbangan jaman di elra Socieltyl 5.0 untuk melndelwasakan manusia mellalui 

pelngajaran dan latihan dalam melngelmbangkan potelnsi dirinyla.    

Melnurut koran SIDU (2020), hasil surveli Programmel for Intelrnational 

Studelnt Asselssmelnt (PISA) 2018 ylang ditelrbitkan pada marelt 2019 lalu melmotrelt 

selkellumit masalah Pelndidikan Indonelsia. Dalam katelgori kelmampuan melmbaca, 

sains, dan matelmatika, skor Indone lsia telrgolong re lndah karelna belrada di urutan kel-

74 dari 79 nelgara. Dimana PISA melrupakan surveli elvaluasi sistelm Pelndidikan di 

dunia di dunia y lang melngukur kinelrja siswa kellas Pelndidikan melnelngah. Pelnilaian 
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ini dilakukan seltiap tiga tahun selkali dan dibagi melnjadi tiga poin utama ylaitu 

litelrasi, matelmatika dan sains. Hasil telrselbut didapat dari melngukur kelmampuan 

600 ribu anak belrusia 15 tahun dari 79 nelgara pada tahun 2018. Telrkhusus pada 

katelgori matelmatika, Indonelsia belrada di pelringkat kel-7 dari bawah (73) delngan 

skor rata-rata 379.  

Delngan delmikian Indonelsia pelrlu melningkatkan pelngeltahuan dan 

keltelrampilan untuk melnghadapi dunia kelrja pada akhirnyla nanti. Dan untuk itu, 

kita pelrlu melmulai pelrubahan dari tingkat selkolah. Dimana Pelndidikan melmpunylai 

pelran pelnting untuk melmbantu pelselrta didik untuk melnghadapi pelrubahan dunia 

ylang selmakin canggih dan belrbasis telknologi. YLang dimana matelmatika 

melrupakan salah satu pelran pelnting dari keltiga poin utama telrselbut.  

Dalam Hasratuddin (2018:32), kata matelmatika belrasal dari Bahasa Latin, 

ylaitu “mathelnelin” atau “mathelma” ylang belrarti “bellajar atau ylang dipellajari”. 

Seldangkan dalam Bahasa Bellanda dise lbut “wiskundel” ylang belrarti “ilmu pasti”, 

ylang selmuanyla belrkaitan delngan pelnalaran atau pelmbelrian alasan y lang valid. Dari 

pelngelrtian matelmatika telrselbut dikeltahui bahwa pelnting untuk selselorang 

melningkatkan kelmampuan matelmatikanyla untuk melnghadapi pelrubahan di elra 

Socieltyl 5.0 ini. Matelmatika tidak hanyla be lrkaitan delngan angka dan belrhitung saja 

bahkan matelmatika dapat melmpelngaruhi suatu pelnalaran selselorang. Selmakin baik 

pelngeltahuan selselorang melngelnai matelmatika maka selmakin baik juga pelnalaran 

ylang dimiliki olelh selselorang telrse lbut. Dan Keltika selselorang melmpunylai 

kelmampuan pelnalaran ylang baik maka akan mampu juga untuk belrpikir krelatif, 

kritis, pelmelcahan masalah dan lain selbagainyla.  
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Melnurut Helndri (2020) dalam pelnellitiannyla, kelmampuan matelmatika siswa 

Indonelsia masih dalam tingkat relndah, ylaitu hanyla mampu melny lellelsaikan soal 

matelmatika seldelrhana. Dimana pelnellitian telrselbut dilakukan belrdasarkan TIMSS 

(Trelnds in Intelrnational Mathelmatics and Scielncel Studyl). Hal ini juga didukung 

olelh data dari KOMPASIANA (2020), dimana PISA juga me lmbagi kelmampuan 

siswa dalam belbelrapa lelvell, mulai dari lelvell 1 (telrelndah) sampai ke l lelvell 6 

(telrtinggi) untuk mate lmatika, sains, dan melmbaca. Hasilnyla  dalam kelmampuan 

matelmatika, hanyla 29% siswa Indonelsia ylang melncapai seltidakny la lelvell 2, hasil 

telrselbut sangat re lndah dibandingkan delngan rata-rata OELCD ylakni 76% siswa. 

Seldangkan selkitar 1% siswa melndapat lelvell 5 atau lelbih tinggi dalam matelmatika.  

Delngan kondisi ini telrlihat bahwa kita sangat keltinggalan jauh dari nelgara-

nelgara lain, ylang dimana kita harus melngubah cara bellajar ylang lama melnjadi cara 

bellajar ylang baru. Untuk melnghadapi tantangan telrselbut kita harus melnggunakan 

stratelgi dalam melningkat kelmampuan hasil bellajar siswa. Salah satu stratelgi ylang 

bisa dilakukan ylaitu delngan pelnggunaan modell pelmbellajaran atau pun meldia 

pelmbellajaran y lang sudah melnggunakan telknologi dan tidak hanyla melngandalkan 

satu sumbelr bellajar saja namun dari banylak sumbelr selpelrti intelrnelt, aplikasi bellajar 

dan lain selbagainyla.  

Modell pelmbellajaran ylang bisa digunakan untuk melndukung suasana bellajar 

ylang baik ada banylak selpelrti kellompok bellajar, modell pelmbellajaran belrbasis 

masalah, inkuiri, dan banylak ylang lainnyla. Namun, untuk melningkatkan hasil 

kelmampuan bellajar pelselrta didik dari selgi pelnalaran, pelmelcahan masalah, belrpikir 
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kritis, krelatif, komunikasi dan kolaborasi banylak didukung olelh modell 

pelmbellajaran belrbasis masalah.  

Melnurut Trian (2020:10) modell pelmbellajaran belrbasis masalah adalah modell 

ylang melnjadikan masalah selbagai bahan pelmbellajaran ylang nylata delngan 

belrtujuan untuk melnylusun ilmu melrelka selndiri. Dan ciri khas dari modell telrselbut 

adalah (1) melnjadikan masalah nylata selbagai sumbelr bellajar, (2) pelmbellajaran 

ylang melnggunakan modell ini dimulai delngan mellelmparkan suatu masalah ylang 

nylata kelpada siswa dan melnuntut siswa untuk melmelcahkan masalah telrselbut, (3) 

melnggunakan ke llompok atau individu selhingga pelmbellajaran lelbih aktif dan 

krelatif.  

Modell pelmbellajaran belrbasis masalah rellelvan delngan kelhidupan khususnyla 

untuk melnghadapi dunia kelrja dimana dalam pelmbellajaran ini mellibatkan 

kelhidupan selhari-hari ylang dilalui olelh pelselrta didik. Modell ini juga mampu 

melrangsang pelngelmbangan kelmampuan belrpikir siswa delngan melmbiasakan para 

siswa melnghadapi dan melmelcahkan masalah selcara telrampil. Maka dapat dikeltahui 

bahwa modell pelmbellajaran belrbasis masalah ini sangat cocok digunakan dalam 

pelmbellajaran dalam kellas.  

Pelnelrapan modell pelmbellajaran belrbasis masalah ini diharapkan agar siswa 

mampu untuk melngelmbangkan kelmampuan ylang dimilikinyla pada abad kel-21 ini. 

Kelmampuan ylang harus dimiliki di abad kel-21 ini ada belbelrapa ylaitu belrpikir kritis 

(Critical Thinking) dan pelmelcahan masalah (Problelm Solving), keltelrampilan 

belrkomunikasi (Communication), kolaborasi (Collaboration), krelativitas 

(Crelativityl), Kelwarganelgaraan (Citizelnship), dan Kelpelmimpinan (Leladelrship). 
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Dalam pelnylellelsaian masalah dalam matelmatika ylang rellelvan untuk 

melngelmbangkan kelmampuan ylang harus dimiliki siswa adalah belrpikir kritis dan 

pelmelcahan masalah. Dimana belrpikir kritis adalah kelmampuan selse lorang atau 

siswa telrselbut untuk be lrpikir selcara rasional, seldangkan pelmelcahan masalah adalah 

kelmampuan siswa dalam melmelcahkan masalah atau melndapatkan suatu solusi dari 

suatu masalah y lang dihadapinyla.  

Pada prosels pelmbellajaran matelmatika di kellas VIII SMP PGRI 4 Meldan 

tampak bahwa pelmbellajaran ylang telrjadi sudah melnggunakan pelmbellajaran ylang 

belrlandaskan kurikulum 2013 dimana siswa dilibatkan dalam prosels pelmbellajaran. 

Namun, bellum belrjalan selsuai de lngan ylang diharapkan. Karelna prosels 

pelmbellajaran ylang dilakukan di dalam kellas masih melnggunakan modell 

pelmbellajaran y lang sama pada seltiap matelri ylang dibelrikan kelpada siswa. Belbelrapa 

siswa melrasa kelsulitan dalam melnylellelsaikan suatu pelrmasalahan karelna matelri 

ylang dibelrikan guru telrlalu seldikit dan kurangnyla bimbingan dalam melnylellelsaikan 

masalah telrselbut. Hal ini melnunjukkan bahwa kurangnyla kelmampuan belrpikir 

kritis siswa. 

Untuk melngeltahui kelmampuan pelmelcahan masalah dan belrpikir kritis 

siswa SMP PGRI 4 Meldan dilakukanlah obselrvasi. Pada obselrvasi ylang tellah 

dilakukan siswa dibelrikan belbelrapa soal ylang akan dijawab delngan cara melrelka 

selndiri. Belbelrapa soal ylang dibelrikan ylaitu:  

1. Dikeltahui kelliling pelrselgi panjang 94 cm delngan ukuran panjang (5x + 2) cm, 

dan lelbar (2x + 3) cm, telntukanlah panjang dan lelbar pelrselgi panjang 

selbelnarnyla be lrturut-turut ! 
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2. Dikeltahui bahwa Lili melmelsan bangku belrkaki tiga dan melja belrkaki elmpat 

pada selorang tukang kaylu untuk selbuah acara di aula selkolah. Bangku ylang 

dipelsan elmpat buah lelbih banylak dari banylak me lja. Jumlah kaki bangku dan 

melja ylang digunakan untuk melmelnuhi pelsanan Lili telrselbut adalah 68 buah. 

Belrapa banylak bangku belrkaki tiga dan melja belrkaki elmpat ylang dipelsan Lili? 

Belrikan pelndapatmu seltellah me lmelriksa Kelmbali jawaban ylang tellah 

didapatkan!  

Kelmudian seltellah dibelrikan soal kelpada masing-masing siswa, melrelka 

melnjawab soal delngan pelngeltahuan ylang melrelka punyla. Belrikut melrupakan 

jawaban siswa : 

 

Gambar 1.1 Rata-rata jawaban siswa untuk soal no 1  

 

 

 

 

 

1. Siswa tidak melnuliskan 

informasi ylang ditelrima 

dari soal,  

2. Siswa tidak melmbuat 

pelrelncanaan 

pelnylellelsaian masalah 

delngan belnar, dan 

3. Kurangnyla pelmahaman 

siswa dalam 

melnganalisis soal. 

1. Siswa tidak melmahami 

masalah dan tidak melmuat 

informasi selcara lelngkap,  

2. Siswa tidak melmbuat 

pelrelncanaan pelnylellelsaian 

masalah ylang belnar, dan 

3. Siswa tidak me lmelriksa 

kelmbali jawaban y lang 

dipelrolelh. 
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Gambar 1.2 Rata-rata jawaban siswa untuk soal no 2 

Dari hasil obselrvasi ylang tellah dilakukan dapat dikeltahui bahwa dari 30 

siswa ylang melngikuti obselrvasi tidak ada  siswa ylang mellakukan langkah-langkah 

pelnylellelsaian masalah delngan belnar dan melnjawab delngan cara di atas.Untuk soal 

nomor 1 rata-rata siswa bellum mampu belrpikir kritis untuk melnylellelsaikan 

pelrsoalan di atas dan telrjelbak dalam soal ylang dibelrikan. Hanyla 10% siswa ylang 

mampu melnylellelsaikan masalah ylang dibelrikan namun tidak mellakukan langkah 

pelngelrjaan ylang selsuai. Dan 90% siswa lagi tidak mampu melnylellelsaikan pelrsoalan 

ylang dibelrikan dan rata-rata jawaban ylang dibe lrikan sama selpelrti jawaban di atas.  

Kelmudian untuk 2 pelrtanylaan lagi ylaitu dari keldua pelrtany laan telrakhir di 

atas dapat dikeltahui bahwa pada nomor 2 siswa ylang mampu melnjawab delngan 

belnar hanylalah 6% dari 30 siswa dan 3% lagi siswa tidak mampu 

melnylellelsaikannyla delngan belnar karelna telrjelbak dan mellupakan pelrintah awal 

untuk melmbagi bagian data, selhingga 91% siswa melnylellelsaikan delngan cara ylang 

sama dan tidak ada selorang siswa pun ylang mellakukan langkah pelngelrjaan ylang 

selsuai. Dari data di atas, dikeltahui bahwa kelmampuan pelmelcahan masalah 

matelmatis siswa masih relndah dan mudah telrjelbak dalam pelngelrjaan soal ylang 

dibelrikan.  

Hasil data di atas telrlihat bahwa kurangnyla kelmampuan pelme lcahan 

masalah dan belrpikir kritis siswa dalam melnylellelsaikan dan melmahami soal. Hal 

telrselbut dapat telrlihat dari tidak mampunyla siswa melmelnuhi kellima indikator 

kelmampuan belrpikir kritis ylang dikelmukakan olelh ELnnis, ylaitu melmbelrikan 
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pelnjellasan seldelrhana, melmbangun keltelrampilan dasar, melmbuat infelre lnsi, 

melmbuat pelnjellasan lelbih lanjut dan melngatur stratelgi dan taktik. Belgitu juga 

delngan indikator pelmelcahan masalah melnurut Polyla ylaitu melmahami masalah, 

melnylusun stratelgi atau relncana pelnylellelsaian, melnylellelsaikan pelrmasalahan selsuai 

relncana ylang tellah dibuat dan melmelriksa kelmbali jawaban.  

Sellain relndahnyla kelmampuan pelmelcahan masalah dan belrpikir kritis siswa, 

banylak siswa y lang kurang pelrcayla diri atau kurang ylakin de lngan kelmampuan ylang 

dimilikinyla. Hal ini melnylelbabkan bany lak siswa melnylontelk jawaban telmannyla 

melskipun bellum melngeltahui nilai kelbelnaran dari jawaban telrselbut. Dan akhirnyla 

jawaban ylang dimiliki siswa dalam kellas te lrselbut hampir sama. Hal ini selsuai 

delngan pelndapat Marlina (2014:36) ylaitu telrdapatnyla kelsulitan 

melngkomunikasikan idel atau informasi dari soal kelhidupan selhari-hari keldalam 

bahasa matelmatika, kurangnyla pelrcayla diri delngan kelmapuan y lang dimilikinyla 

dalam melmbelrikan alasan, mangajukan pelrtanylaan maupun melnylellelsaikan 

pelrmasalahan mate lmatika, dan siswa melmandang pellajaran matelmatika 

melmbosankan, monoton dan melnakutkan. 

Dalam kellas juga telrlihat bahwa guru selring melnggunakan satu modell 

pelmbellajaran untuk selmua matelri dan se lcara tidak sadar guru se lring melnjadi pusat 

dalam pelmbellajaran. Karelna pelnggunaan modell pelmbellajaran y lang celndelrung 

sama untuk se ltiap matelri, dan kurang adanyla kelrja sama dalam kellas antar siswa 

selpelrti bellajar kellompok atau diskusi. Bagi siswa ylang melmiliki pelmahaman 

relndah akan ke lsulitan untuk melngelrti dan kurang belrani dalam belrtanyla selhingga 

melnjadikan siswa tidak pelduli delngan matelri ylang tidak dipahami telrselbut. 
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Kelmampuan pelmelcahan masalah dan be lrpikir kritis siswa kellas VIII SMP 

PGRI 4 Meldan ylang masih lelmah me lnunjukkan bahwa siswa-siswa disana 

melmbutuhkan suasana bellajar ylang baru untuk melningkatkan kelmampuan belrpikir 

kritis melrelka. Dalam Hasratuddin (2014) melnylatakan bahwa belrpikir kritis 

matelmatis siswa dan kelmandirian bellajar siswa ylang relndah diselbabkan olelh 

belbelrapa faktor salah satunyla pelmbellajaran ylang dilakukan olelh guru ylang mana 

guru masih kurang telpat melmilih dan melnggunakan modell pelmbellajaran ylang 

dapat melningkatkan belrpikir kritis matelmatis dan kelmandirian be llajar siswa. 

Kelmampuan belrpikir kritis siswa masih relndah diselbabkan olelh be lbelrapa faktor 

salah satunyla pelmbellajaran ylang dilakukan guru ylang mana sellama ini guru masih 

kurang telpat melmilih dan melnggunakan modell pelmbellajaran ylang selsuai dalam 

melnylampaikan matelri dan tujuan pelmbellajaran. Dalam pelmbellajaran matelmatika, 

guru kelbanylakan melnelrapkan pelmbellajaran langsung. 

Dalam melningkatkan ke lmampuan pelme lcahan masalah dan belrpikir kritis 

siswa dapat dilakukan delngan melnggunakan belbelrapa modell pelmbellajaran ylang 

akan melmudahkan se ltiap siswa dalam melmahami matelri ylang akan dibelrikan. 

Salah satu modell pelmbellajaran ylang bisa dilakukan adalah modell pelmbellajaran 

belrbasis masalah, dimana pelmbellajaran belrbasis masalah melrupakan suatu modell 

pelmbellajaran y lang melnggunakan masalah dunia nylata ylang dilalui y lang tidak asing 

bagi seltiap siswa, dimana melnjadi suatu kontelks untuk bellajar te lntang belrpikir 

kritis dan kelte lrampilan pelmelcahan masalah selrta untuk melmpelrolelh pelngeltahuan 

dan konselp dari matelri pelmbellajaran. Selhingga siswa akan telrarah dalam 

melnylellelsaikan suatu pelrmasalahan ylang dibe lrikan, kelmudian siswa akan diarahkan 
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untuk lelbih belrpikir lagi telntang bagaimana suatu pelrmasalahan itu dapat 

disellelsaikan dan selcara tidak langsung me lningkat pelnalaran melrelka. Dalam prosels 

bellajar ylang akan dilakukan siswa akan mampu untuk bellajar selcara mandiri 

maupun kellompok. Melnurut pelndapat Pelriandani, dkk (2019) delngan pelnelrapan 

modell pelmbellajaran belrbasis masalah dalam prosels pelmbellajaran melmbuat siswa 

lelbih antusias dalam bellajar karelna pada modell ini siswa melmbangun 

pelngeltahuanny la delngan diskusi kellompok, dan seltiap kellompok dibimbing olelh 

guru selrta delngan digunakannyla pelrmasalahan-pelrmasalahan ylang delkat delngan 

siswa melmbuat siswa lelbih aktif dalam melngikuti kelgiatan pelmbellajaran. Untuk 

melnciptakan kondisi selpelrti itu, guru belrpelran selbagai motivator, fasilitator, 

pelnanyla, admisnistrator, pelngarah, manajelr, dan relwardelr.   

Hubungan kelmampuan belrpikir kritis dan kelmampuan pelmelcahan masalah 

melnurut pelndapat Fitri dan Hidaylati (2024) bahwa dari hasil pelne llitian ylang tellah 

dilakukan melmuat kelsimpulan bahwa siswa SMA kellas X celndelrung melmiliki 

kelmampuan belrpikir kritis matelmatis ylang seldang. Hal ini melmbelrikan pelngaruh 

pada ke lmampuan pelmelcahan masalah telrhadap masalah matelmatika. Lelbih lanjut, 

hasil pelngelrjaan tels ditelmukan bahwa siswa O14 melmiliki kelmampuan belrpikir 

kritis relndah dan bellum melmelnuhi indikator carryling out thel plan dan looking 

back. Siswa O24 melmiliki kelmampuan belrpikir kritis seldang dan bellum melmelnuhi 

indikator looking back. Siswa O28 melmiliki kelmampuan belrpikir kritis tinggi dan 

tellah melmelnuhi selmua indikator pelmelcahan masalah. Delngan kata lain tingkat 

kelmampuan belrpikir kritis melmpelngaruhi cara pelmelcahan masalah matelmatis. 

Selmakin tinggi kelmampuan belrpikir kritis maka selmakin baik kelmampuan 
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pelmelcahan masalah matelmatis siswa, maka kelmampuan pelmelcahan masalah dapat 

ditinjau dari kelmampuan belrpikir kritis.  

Matelri sistelm pelrsamaan linielr dua variabell melrupakan matelri ylang 

melnuntut pada prose ls-prosels belrpikir. Pelrmasalahan ylang ada di dalam sistelm 

pelrsamaan linielr dua variabell selring dijumpai dalam kelhidupan selhari-hari. Sistelm 

pelrsamaan linielr akan melnuntut siswa untuk belrpikir kritis dalam melmelcahkan 

masalah. Belrmula dari pelngelnalan sistelm pe lrsamaan linielr dua variabell sampai 

cara-cara melnyle llelsaikan masalah melnggunakan meltodel substitusi, elliminasi, 

gabungan dan grafik. Keltika selorang siswa tidak mampu melmahami pelrmasalahan 

ylang dibelrikan, maka akan belrakibat dalam pelnylellelsaian akhir ylang belrkaitan 

delngan pelrsamaan linielr dua variabell. Pada matelri ini dibutuhkan partisipasi siswa 

lelbih aktif dalam prosels pelmbellajaran untuk melningkatkan belrpikir kritis siswa.  

Uraian di atas melmbuat pelnelliti telrtarik untuk mellaksanakan pelnellitian 

delngan “Analisis Kelmampuan Pelmelcahan Masalah dan Belrpikir Kritis mellalui 

Pelnelrapan Modell Pelmbellajaran Belrbasis Masalah di SMP PGRI 4 Meldan”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Belrdasakan uraian latarbellakang masalah telrselbut dapat diidelntifikasi 

pelrmasalahan selbagai belrikut. 

1. Kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatika SMP PGRI 4 Meldan masih 

relndah. 
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2. Kelmampuan belrpikir kritis matelmatis siswa SMP PGRI 4 Meldan masih 

relndah. 

3. Telrdapat kelsulitan dalam prosels pelnylellelsaian kelmampuan pelmelcahan 

masalah dan be lrpikir kritis. 

4. Guru kurang mellibatkan siswa sellama prosels pelmbellajaran belrlangsung 

selhingga siswa melnjadi pasif dan pelmbe llajaran monoton. 

5. Di SMP PGRI 4 Meldan masih jarang melnggunakan modell pelmbellajaran ylang 

selsuai delngan matelri ajar.  

6. Kurangnyla minat bellajar siswa pada saat prosels bellajar melngajar dilakukan. 

7. Kurangnyla pelmahaman matelmatika dasar dari selbagian siswa selhingga 

melnghambat pelmbellajaran ylang belrlangsung. 

8. Kurangnyla motivasi bellajar dan rasa belrtanggung jawab dari diri siswa dalam 

prosels pelmbellajaran di dalam kellas. 

9. Kurangnyla selmangat bellajar siswa selhingga melrasa tidak melmiliki kelwajiban 

untuk melnylellelsaikan tugas dari mata pellajaran.  

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah untuk melnghindari pelmbahasan ylang telrlalu luas dari masalah 

ylang ada. Olelh karelna itu, pelnelliti melmbatasi masalah dalam pelnellitian ini ylaitu 

ylang difokuskan pada:  

1. Kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatis siswa SMP PGRI 4 Meldan masih 

relndah 
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2. Kelmampuan be lrpikir kritis siswa SMP PGRI 4 Meldan masih re lndah 

3. Kelsulitan siswa dalam melnylellelsaikan kelmampuan pelmelcahan masalah dan 

belrpikir kritis. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Seltellah melmbatasi masalah ylang akan ditelliti, maka pelne lliti juga melrumuskan 

agar lelbih jellas pelrtanylaan-pe lrtanylaan y lang akan melnjadi fokus pelnellitian ini. 

Maka rumusan masalah dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatis siswa seltellah 

dibelri pelnjellasan delngan modell pelmbellajaran belrbasis masalah? 

2. Bagaimana tingkat kelmampuan belrpikir kritis siswa seltellah dibe lri pelnjellasan 

delngan modell pelmbellajaran belrbasis masalah? 

3. Bagaimana ke lsulitan dalam melnylellelsaikan pelrmasalahan ke lmampuan 

pelmelcahan masalah matelmatis dan belrpikir kritis siswa seltellah dibelri 

pelmbellajaran delngan melnggunakan modell pelmbellajaran be lrbasis masalah? 

 

1.5 Tujuan Masalah  

Belrdasarkan rumusan masalah telrselbut di atas, tujuan dari pelnellitian adalah 

selbagai belrikut: 

1. Untuk melnganalisis kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatis siswa ylang 

diajar delngan melnggunakan modell pelmbellajaran belrbasis masalah. 



15 
 

 
 

2. Untuk melnganalisis kelmampuan belrpikir kritis siswa ylang diajar delngan 

melnggunakan modell pelmbellajaran belrbasis masalah. 

3. Untuk melnganalisis kelsulitan dalam melnylellelsaikan pelrmasalahan kelmampuan 

pelmelcahan masalah matelmatis dan belrpikir kritis siswa ylang diajar delngan 

melnggunakan modell pelmbellajaran belrbasis masalah. 

 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat praktis selbagai belrikut: 

1. Bagi Siswa 

Selbagai masukan bagi siswa dalam melningkatkan kelmampuan pelme lcahan 

masalah dan be lrpikir kritis matelmatis telrhadap pellajaran matelmatika. 

 

2. Bagi Guru 

a. Selbagai bahan pelrtimbangan bagi guru maupun calon guru bidang studi 

matelmatika dalam melmilih stratelgi pelmbellajaran ylang lelbih elfelktif untuk 

ditelrapkan pada suatu pokok bahasan ylang akan diajarkan.  

b. Selbagai bahan masukan bagi guru maupun calon guru khususnyla ylang 

melngajar matelmatika dan pelngelmbangan wawasan telntang stratelgi 

pelmbellajaran dan melmpelrhatikan ke lmampuan pelmelcahan masalah dan 

belrpikir kritis matelmatis siswa, selhingga pelmbellajaran dapat 

diorganisasikan delngan baik.  
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3. Bagi selkolah  

Melmbelrikan informasi kelpada pihak selkolah telntang pelntingnyla modell 

pelmbellajaran dalam matelmatika. 

 

4. Bagi Pelnelliti Lain 

Selbagai bahan masukan bagi pelnelliti lain dalam mellakukan kajian pelnellitian 

ylang lelbih melndalam lagi melngelnai pelmbellajaran matelmatika. 

  

 


